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ABSTRAK

Sistem ini  menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP32 yang
terhubung dengan sensor suhu dan kelembapan DHT22, modul RTC, DF Player,
serta relay untuk mengontrol aktuator berupa pompa air, exhaust fan, dan
solenoid. Data yang diperoleh dari sensor dikirim secara real-time ke aplikasi
Blynk sehingga dapat dipantau dan dikendalikan melalui smartphone, baik dalam
mode otomatis maupun manual. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
mampu bekerja sesuai parameter yang telah ditentukan, seperti mengaktifkan
solenoid dan pompa air saat suhu melebihi 30°C untuk menyalakan exaust fan
bekerja otomatis untuk kelembaban di atas 90%, serta mematikan perangkat
sesuai perintah dari aplikasi. Nilai deviasi untuk suhu dari beberapa percobaan di
hasilkan 0,360°C dan nilai deviasi kelembaban sebesar 0,67% Tingkat error
pembacaan sensor terhadap alat ukur pembanding masih dalam batas wajar. Selain
itu, Secara keseluruhan, penerapan sistem ini terbukti efektif dalam memantau dan
mengontrol kondisi gedung walet secara otomatis maupun manual, serta
memberikan solusi praktis bagi peternak dalam menjaga kestabilan lingkungan

untuk mendukung peningkatan kualitas sarang walet.

Kata Kunci: Burung walet, Internet of Things, monitoring, kontrol otomatis,
ESP32, Blynk.
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ABSTRACT

This system uses a NodeMCU ESP32 microcontroller connected to a
DHT22 temperature and humidity sensor, RTC module, DF Player, and relay to
control actuators such as water pumps, exhaust fans, and solenoids. Data obtained
from the sensors is sent in real-time to the Blynk application so that it can be
monitored and controlled via smartphone, both in automatic and manual modes.
Test results show that the system is able to work according to predetermined
parameters, such as activating the solenoid and water pump when the temperature
exceeds 30°C to turn on the exhaust fan to work automatically for humidity above
90%, and turning off the device according to commands from the application. The
deviation value for temperature from several experiments resulted in 0.360°C and a
deviation value for humidity of 0.67%. The error rate of sensor readings against the
comparative measuring instrument is still within reasonable limits. In addition,
Overall, the implementation of this system has proven effective in monitoring and
controlling the condition of the swiftlet building automatically and manually, as
well as providing a practical solution for breeders in maintaining environmental

stability to support improving the quality of swiftlet nests.

Keywords: Swiftlets, Internet of Things, monitoring, automatic control, ESP32,
Blynk.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Burung walet merupakan jenis unggas yang dibudidayakan dengan fokus
utama pada produksi sarangnya. Secara alami, burung walet lebih menyukai
lingkungan dengan suhu hangat untuk bersarang. Selain itu, kondisi suhu dan
kelembapan yang stabil sangat penting untuk menghasilkan sarang berkualitas
tinggi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan nilai jualnya. Oleh karena itu,
pencahayaan yang menyerupai suasana gua yang remang-remang atau gelap
sangat menarik bagi burung walet untuk dijadikan tempat bersarang. Untuk
menciptakan suasana tersebut, peternak sering kali menggunakan berbagai cara
untuk menggelapkan ruangan, seperti mengecat dinding dengan warna hitam.
Namun, metode ini tidak selalu efektif, karena burung walet cenderung sensitif
terhadap bau yang kuat, yang dapat membuat mereka enggan tinggal di dalam
ruangan tersebut (Alfiyanuddin, M. dkk, 2023).

Penelitian tentang rumah budidaya sarang walet, penting untuk memastikan
bahwa suhu, kelembapan, dan pencahayaan di dalam ruangan tetap stabil. Oleh
karena itu, perlu dilakukan pemeriksaan secara rutin terhadap suhu, kelembapan,
dan intensitas cahaya di rumah sarang walet untuk memastikan bahwa kondisi
tersebut sesuai dengan kebutuhan habitat burung walet. Habitat alami burung
walet biasanya memiliki suhu berkisar antara 26 hingga 29 °C dan kelembapan
sekitar 80-90%. Selain itu, burung walet lebih menyukai kondisi pencahayaan
yang sangat minim, yaitu 0 lux (gelap total) atau antara 0,2 hingga 0,5 foot candle

(fc), yang setara dengan cahaya dari dua nyala lilin (Muntolib, A. dkk, 2024).

Sarang burung walet dikenal memiliki banyak khasiat, sehingga tidak
mengherankan jika sarang ini menjadi salah satu komoditas ekspor dengan nilai
ekonomi yang tinggi. Namun, proses perkembangbiakan dan budidayanya cukup
menantang, karena memerlukan perhatian dan penanganan yang khusus. Salah
satu aspek penting adalah habitatnya sesuai dengan habitat alaminya, burung
walet biasanya bersarang di hutan atau gua-gua. Oleh karena itu, menciptakan
lingkungan budidaya yang menyerupai kondisi alami menjadi kunci keberhasilan

dalam pemeliharaan walet. Faktor seperti suhu, kelembapan, dan pencahayaan



harus diatur sedemikian rupa agar sesuai dengan habitat asli burung tersebut.
Kegagalan dalam mengelola faktor-faktor ini dapat menyebabkan burung walet
enggan bersarang atau bahkan meninggalkan tempat budidaya. Dengan perhatian
yang mendetail terhadap kebutuhan habitatnya, peluang keberhasilan budidaya
sarang walet akan semakin besar dan menghasilkan produk yang berkualitas
tinggi (Damanik, D. H. 2024).

Teknologi Internet of Things yang sering disingkat sebagai 10T, adalah salah
satu inovasi yang sedang mengalami perkembangan yang sangat cepat. Konsep
loT memungkinkan berbagai benda atau objek untuk mengirimkan informasi
melalui jaringan nirkabel. Selain itu, objek-objek tersebut dapat dikendalikan dari
jarak jauh, asalkan terhubung dengan internet. Dengan kemampuan ini, loT
diharapkan dapat memainkan peran yang signifikan dalam transformasi dari
"Teknologi Tradisional” menuju "Next Generation Everywhere Computing."”
Perubahan ini tidak hanya akan mempengaruhi cara kita berinteraksi dengan
teknologi, tetapi juga akan mengubah berbagai aspek kehidupan sehari-hari.
Implementasi 10T dapat meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam berbagai
sektor, termasuk industri, kesehatan, dan rumah tangga. Seiring dengan semakin
banyaknya perangkat yang terhubung, potensi 10T untuk menciptakan solusi
inovatif semakin besar. Oleh karena itu, perkembangan teknologi ini patut
diperhatikan dan diadaptasi untuk menghadapi tantangan masa depan (Isnanto, R.
F. 2021).

Dalam menentukan kualitas sarang burung walet, terdapat beberapa kriteria
yang harus diperhatikan, yaitu bentuk dan warna sarang. Sarang yang utuh,
menyerupai balkon, tidak pecah, dan memiliki permukaan yang halus memiliki
nilai jual yang tinggi. Bentuk sarang yang ideal ini dihasilkan dari rumah walet
dengan kelembaban yang optimal, yaitu antara 80 hingga 90%, serta pemanenan
yang dilakukan pada waktu yang tepat. Jika kelembaban terlalu tinggi, sarang
akan menjadi lembek dan berisiko berjamur. Sebaliknya, jika udara terlalu kering,
sarang akan menjadi rapuh dan mudah hancur. Kriteria lainnya adalah warna
sarang, di mana warna asli sarang walet adalah putih. Namun, warna ini dapat
berubah menjadi kekuningan atau merah darah jika sirkulasi udara di dalam

rumah walet tidak memadai. Pada suhu yang tinggi, sekitar 30 hingga 32 °C, air



liur walet akan cepat mengering, dan jika kelembaban terlalu rendah, sarang akan
mudah retak dan keropos. Oleh karena itu, pengelolaan suhu ruangan harus
menjadi perhatian utama agar tetap stabil di kisaran 26 hingga 29 °C (Ronny, R.
2021).

Di Indonesia, terdapat berbagai jenis burung walet, salah satunya adalah
Collocalia fuciphaga. Spesies ini dikenal karena kemampuannya menghasilkan
sarang berwarna putih, yang sangat diminati oleh konsumen. Burung walet
(Collocalia fuciphaga) dapat ditemukan di berbagai pulau di Indonesia.
Umumnya, burung ini lebih menyukai lingkungan dengan suhu hangat untuk
bersarang, dan kondisi suhu serta kelembapan yang stabil sangat penting untuk
menghasilkan sarang berkualitas tinggi yang memiliki nilai jual tinggi. Selain itu,
pencahayaan yang menyerupai suasana gua yang remang-remang atau gelap
sangat menarik bagi burung walet untuk dijadikan tempat bersarang. Oleh karena
itu, peternak sering kali berusaha menciptakan suasana gelap di dalam ruangan,
misalnya dengan mengecat dinding menggunakan warna hitam. Namun, metode
ini sering kali tidak efektif, karena burung walet sangat sensitif terhadap bau yang
kuat, yang dapat membuat mereka enggan tinggal di dalam ruangan tersebut
(Harlina, S. 2019).

Jenis burung hantu Tyto alba merupakan predator nokturnal yang beraktivitas
pada rentang waktu pukul 18.00 hingga 06.00. Aktivitas tersebut meliputi terbang,
berburu mangsa, bertengger, makan, serta menghasilkan vokalisasi. Pada kondisi
terancam atau terganggu, spesies ini mengeluarkan suara khas berupa desisan atau
bunyi serak. Pemahaman mendalam mengenai karakteristik vokal walet dan
perilaku Tyto alba menjadi aspek krusial dalam perancangan sistem pengendalian
otomatis pada gedung walet agar penggunaan suara pemikat tetap efektif tanpa

memicu kedatangan predator (Majid dkk., 2020).

Burung walet (Aerodramus sp.) berkomunikasi menggunakan vokalisasi khas
berupa bunyi klik dan kicauan yang umumnya berada pada rentang frekuensi 1-10
kHz. Sejumlah penelitian juga menunjukkan adanya puncak frekuensi hingga
sekitar 20 kHz, bahkan pada malam hari dapat melampaui 22 kHz. Karakteristik

suara ini dimanfaatkan oleh peternak untuk menarik burung walet agar menetap



pada bangunan buatan, khususnya pada periode aktivitas puncak yaitu pagi hari
(sekitar pukul 06.00-08.30) serta sore hingga menjelang malam (15.30-19.00)
(Nantachai Pongpattananurak dkk., 2023).

Pada penelitian akan dirancang sistem kontrol dan monitoring gedung burung
wallet atau gedung wallet berbasis internet of things (lot). Gedung wallet yaitu
bangunan yang dirancang oleh manusia sebagai tempat tinggal bagi burung walet.
Penting untuk menjaga suhu dan kelembaban agar sesuai dengan kondisi habitat
alami mereka, seperti di gua. Kenyamanan dan keamanan burung walet
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan usaha budidaya walet. Oleh karena
itu, diperlukan sistem yang dapat mempertahankan suhu dan kelembaban yang

stabil tanpa mengganggu kenyamanan burung walet di dalamnya.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, diperlukan sebuah sistem yang mampu
memantau dan mengontrol suhu dan kelembaban di rumah walet. Teknologi
Internet of Things sangat penting untuk mengotomatiskan pemantauan dan
pengendalian kondisi rumah walet dengan mudah, tanpa perlu pemiliknya masuk
ke dalam rumah walet. Oleh karena itu, dengan menerapkan konsep loT, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Rancang Bangun Sistem

Kontrol dan Monitoring Gedung Burung Walet Berbasis Internet of Things .

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana membangun sistem kontrol dan monitoring suhu, kelembapan
pada gedung wallet menggunakan 10T?

2. Bagaimana mengatasi gangguan hama pada gedung wallet?
3. Bagaimana menampilkan data pada gedung walet ke aplikasi blynk ?

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah :

1. Parameter lingkungan yang dikontrol dan monitor hanya suhu dan

kelembapan di dalam gedung walet.

2. Target penggunaan alat ini untuk memonitoring gedung wallet adalah

peternak burung wallet



Aktuator yang dikendalikan hanya berupa pompa air, kipas, dan selenoid
sesuai kebutuhan standar gedung walet. Perangkat tambahan seperti

pemanas untuk di ruangan tidak dibahas.

Monitoring dilakukan secara real-time melalui smartphone, tidak mencakup
sistem penyimpanan data historis jangka panjang atau analitik lanjutan di

cloud.

Suara pada rancangan ini tidak di lakukan pengujian dikarenakan alat untuk

pengujian yang belum tersedia.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menghasilkan sistem kontrol serta monitoring suhu dan kelembapan

gedung walet berbasis 10T yang dapat bekerja otomatis sesuai parameter

lingkungan ideal bagi burung walet.

Menghasilkan alat pengendalian hama di dalam gedung walet yang aman,
efektif, dan tidak mengganggu ekosistem walet.

Menampilkan parameter sistem sensor dan aktuator dengan aplikasi Blynk
sehingga data suhu, kelembapan, dan status perangkat dapat dipantau

secara real-time melalui smartphone.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

Diharapkan dapat menjadi solusi untuk meringankan dan memudahkan
peternak dalam memonitoring suhu dan kelembapan dan gangguan pada
gedung burung wallet.

Diharapkan dengan adanya alat ini dapat menghasilkan sarang burung
wallet dengan kualitas yang menjanjikan.

Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menjadi salah satu referensi

jikalau ingin mengangkat dengan konsep penelitian yang sama.



